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ABSTRACT 
 
Study of borer pest control potato tuber (Phthorimaea operculella Zell) in 
warehouses seedlings with the fungus Beauveria bassiana (Balsamo) and leaf Tagetes erecta 
was conducted in Kutagadung  village, district of Brand, Karo District, starting in October 
until December 2010. The draft that is in use is completely randomized (CRD)  comprised of 
seven treatments with three replications. Treatment at Kaji is: Control (no treatment), the 
density of conidia 106 per ml, 105 per ml, 104 per ml, leaf thickness Tegetes two cm, three 
cm, and four  cm. Observations were P. operculella and intensity of attacks healthy 
seedlings. In the final analysis, the intensity of attacks in 100 percent control treatment, the 
density of conidia. 
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INTISARI 
 
Kajian pengendalian hama Penggerek umbi kentang (Phthorimaea operculella Zell) 
di gudang penyimpanan bibit dengan dengan jamur  Beauveria bassiana dan   daun Tegetes 
erecta dilaksanakan di Kebun BBI Hortikultura, Kabupaten Karo, bulan Oktober sampai 
Desember 2010. Digunakan Rancangan Acak Lengkap terdiri atas tujuh perlakuan, tiga 
ulangan. Perlakuan: control, kerapatan konidia 10
6
 per ml, 10
5
 per ml, 10
4
 per ml,  ketebalan 
daun Tegetes  dua cm, tiga cm dan empat cm. Parameter: intensitas serangan P.operculella 
dan bibit yang sehat. Pada akhir pengkajian, intesitas serangan diperlakuan kontrol 100 
persen persen, kerapatan konidia B.bassiana 10
6
 per ml, 10
5
 per ml, 10
4
 per ml, ketebalan 
daun tegetes dua cm, tiga cm, dan empat cm.  Hasil: perlakuan jamur Beauveria bassiana 
yang efektif terdapat pada kerapatan spora 10
5
 dan 10
6
, pada 70 hari setelah aplikasi 
pesrsentase serangan masing-masing 20 persen. Daun Tegetes erecta pada ketebalan tiga dan 
empat cm dari 10 hst hingga 70 hst  tidak terdapat umbi yang terserang larva  P. 
Operkulella.Umbi bibit yang sehat 100 persen terdapat pada perlakuan Tagetes erecta 
ketebalan tiga dan empat cm.   
 
Kata kunci: kentang; jamur; hama 
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PENDAHULUAN 
 
Penggerek umbi atau daun kentang 
(Phthorimaea operculella Zell) merupakan 
hama penting pada tanaman kentang yang 
dapat menyerang kentang di lapangan dan di 
tempat penyimpanan. Serangan berat di 
lapangan biasanya terjadi pada musim 
kemarau yang dapat mengakibatkan 
kehilangan hasil sebesar 37 persen 
(Setiawati & Tobing 1994). 
Setiawati (2004) menyatakan 
kerusakan berat akibat serangan hama P. 
operculella tanaman kentang di lapangan 
dan di gudang penyimpanan dapat mencapai 
45 hingga 90  persen. Apabila umbi bibit 
yang terserang dipaksakan untuk ditanam, 
umbi akan busuk disebabkan oleh masuknya 
air melalui lubang bekas gerekan sehingga 
tanaman kentang akan mati pada umur 30 
hingga 45 hari setelah tanam (Soeriatmaja 
1988). 
Sampai saat ini, usaha pengendalian 
hama P.operculella masih menitik beratkan 
pada penggunaan insektisida. Umumnya 
para petani kentang melakukan 
penyemprotan 16 sampai 25 kali per musim 
tanam. Oleh karena itu dampak negatif, 
khusunya resistensi hama terhadap 
insektisida sudah merupakan masalah serius 
bagi petani sayuran di beberapa provinsi, 
seperti di Sumatera Utara dan Sulawesi 
Selatan. Hasil penelitian di laboratorium 
membuktikan bahwa P. operculella strain 
Kabupaten DT II Bandung telah resisten 
terhadap insektisida asefat, deltamethrin, 
triazofos, dan carbaryl (Sastrosiswojo et al 
1991). 
 Perlu diteliti cara pengendalian P. 
operculella alternatif agar dampak negatif 
tersebut dapat diminimalkan. Salah satu 
alternatif adalah dengan memanfaatkan 
musuh alaminya. Di Indonesia, 
pengendalian P. operculella secara hayati, 
insektisida nabati dan musuh alaminya 
belum banyak dilakukan, meskipun telah 
diketahui jenis dan kemampuan agensia 
hayati, insektisida nabati dan musuh alami 
tersebut. 
 Pengendalian hama penggerek umbi 
(P. operculella) di gudang telah berhasil 
menggunakan insektisida mikroba 
granulosis virus yang diaplikasikan pada 
umbi kentang sebelum  disimpan di gudang 
dan insektisida tersebut mampu menekan 
hama penggerek umbi antara 45 hingga 100 
persen di samping menggunakan sex 
feromon (Setiawati & Tobing 1998).  
 Pada umumnya petani untuk 
menggunakan mikroba granulosis virus dan 
sex feromon untuk mengendalikan P. 
operculella di gudang mendapat kesulitan 
dalam mendapatkan bahan tersebut, maka 
BPTP Sumatera Utara tahun 2008 
melaksanakan penelitian pengendalian hama 
P. operculella di gudang  penyimpanan bibit 
kentang dengan mengunakan  jamur 
Beauveria bassiana dan daun Tagetes 
erecta, bahan ini murah dan mudah didapat 
oleh petani.  
 Beauveria bassiana adalah jamur 
yang dapat menyebabkan penyakit pada 
serangga. Ferron (1985) menggolongkan 
empat tahapan etiologi penyakit serangga 
yang disebabkan oleh cendawan. Tahap 
pertama adalah inokulasi, yaitu kontak 
antara propagul cendawan dan tubuh 
serangga. Propagul cendawan B.bassiana 
berupa konidia karena merupakan  
cendawan yang berkembang baik secara 
tidak sempurna. Tahap kedua menempel dan 
perkecambahan propagul cendawan pada 
integumen serangga. Kelembaban udara 
yang tiggi bahkan air diperlukan untuk 
perkecambahan propagul. Pada tahap ini 
cendawan dapat memanfaatkan senyawa-
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senyawa yang terdapat pada integumen. 
Tahapan ketiga penetrasi dan invansi, dalam 
melakukan penetrasi menembus integumen, 
cendawan membentuk tabung kecambah 
(Apresorium). Penembusan dilakukan secara 
Blastospora yang kemudian beredar dalam 
haemolimfa dan membentuk hifa sekunder 
untuk menyerang jaringan lainnya. Pada 
umumnya serangga sudah mati sebelum 
poriforasi Blastospora. Pada waktu serangga 
mati, fase kecambah saprofit cendawan 
dimulai dengan penyerangan jaringan dan 
cairan serangga habis digunakan cendawan, 
sehingga serangga mati dengan tubuh 
mengeras seperti mumi. Pertumbuhan 
cendawan diikuti dengan pertumbuhan 
pigmen atau toksin yang dapat melindungi 
serangga dari mikro-organisme lain.  
Tahapan keempat merupakan tahap 
perkembangan dari cendawan menghasilkan 
enzim lipase, ketinase, amilase, proteinase, 
pospatase, dan asterase (Mahr 2003). 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
informasi teknologi pengendalian hama P. 
operculella yang efektif dan  bahan bakunya 
murah serta mudah didapat petani, sehingga 
kemungkinan untuk diterapkan petani lebih 
besar.    
 Keberhasilan menginfeksi serangga 
hama sangat ditentukan oleh kerapatan 
konidia yang kontak dengan tubuh inang 
dan juga oleh keadaan suhu yang sesuai. 
Semakin banyak konidia yang menempel 
pada inang sasaran, semakin cepat 
menginfeksi inang tersebut. Kerapatan 
konidia biasanya 106 hingga108 per mm 
cukup memadai dalam uji patogenitas jamur 
(Ferron 1985).. 
 Tagetes merupakan tumbuhan 
tahunan yang dapat tumbuh pada tanah pH 
netral di daerah panas, cukup sinar matahari, 
dan drainase baik. Senyawa aktif dalam 
bunga tagetes antara lain monoterpen, 
sesquiterpen, diterpen, triterpen, sterol, 
flavonoid, thiopenes, dan senyawa aromatik 
yang masuk golongan terpenoid. Penyebab 
aroma pada bunga adalah sesquiterpenoid 
dan monoterpenoid. Monoterpen berfungsi 
menghambat pertumbuhan tanaman pesaing 
dan dapat juga bekerja sebagai insektisida 
atau berdaya racun terhadap hewan tingkat 
tinggi (Bertha & Martosupono 2009). 
 Masyarakat Indonesia menggunakan 
bunga Tagetes untuk mengobati infeksi 
saluran nafas, antiradang, mngencerkan 
dahak, mengatasi batuk, dan obat untuk 
luka. Di Filipina digunakan untuk 
mengobati anemia, menstruasi yang tidak 
lancar, rematik dan sakit pada tulang, dan di 
negara lain digunakan untuk mengobati 
penyakit mata dan sedatif. Dalam bidang 
pertanian,  bunga tagetes efektis untuk 
mencegah  nematoda pengganggu tanaman 
(Melodogeyne  sp, Pratylenchus sp dan lain-
lainnya) sehingga digunakan sebagai 
tanaman tumpang sari, penangkal serangga, 
herbisida, dan anti jamur pada Sprolegnia 
ferax serta sebagai larvasida pada Culex 
quinquefasciatus, Anophelea stephensi, dan 
Aedes aegypti (Bertha & Martosupono 
2009). 
 Pengkajian ini bertujuan untuk 
mencari ketapatan konidia B. bassiana dan 
ketebalan daun Tagetes erecta yang efektif 
untuk menekan serangan hama.     
 
BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat  Penelitian. 
Pengkajian  dilakukan pada bulan Oktober 
sampai dengan Desember 2010, melibatkan 
dua orang petani sebagai kooperator. Lokasi 
pengkajian di Kebun BBI Hortikultura, Kuta 
Gadung Berastagi, Kabupaten Karo,  pada 
ketinggian ± 1300 m dpl. 
 
Metode Penelitian. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
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(RAL) dan tujuh perlakuan dengan ulangan 
tiga kali. Perlakuan yang diteliti adalah: 
Ro = Kontrol (tanpa perlakuan) 
R1 = B. bassiana dengan kerapatan konidia 
2 x 10
6 
konidia per  ml 
R2 = B. bassiana dengan kerapatan konidia 
2 x 10
5
 konidia per  ml 
R3 = B.bassiana dengan kerapatan konidia 2 
x 10
4
 konidia per  ml 
R4 =  Tagetes erecta dengan ketebalan 2 cm 
R5 = Tagetes erecta dengan ketebalan 3 cm 
R6 = Tagetes erecta dengan ketebalan 4 cm 
 
 Umbi bibit kentang yang digunakan 
adalah varietas Granola sebanyak 10 kg per  
kotak bibit yang disusun sedemikian rupa 
sesuai dengan perlakuan yang diteliti. Kotak 
dibuat dari kayu  dan papan dengan ukuran  
panjang 50 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 45 
cm.  
 Tagetes erecta dicabut, 
dibersihkan, diambil daunnya dan dikering-
anginkan, kemudian daun yang sudah kering 
angin disusun di dalam kotak, kemudian 
umbi kentang disusun diatasnya hingga 
habis dan ditutup dengan daun Tagetes 
erecta.  
Daun Tagetes yang ketebalannya 
dua cm dibutuhkan seberat 0,2 kg, ketebalan 
tiga cm dibutuhkan daun seberat 0,3 kg, 
untuk yang ketebalan  empat cm dibutuhkan 
daun tegetes sebanyak 0,4 kg.  
Jamur Beauveria bassiana 
diperbanyak dengan media jagung giling. 
Isolot B. bassiana  pada media PDA (Potato 
Dektrosa Agar) kemudian dipindahkan ke 
media jagung yang disterilkan, setelah 
diinokulasi diinkubasikan selama tujuh 
hingga10 hari, setelah jagung tertutup 
misselium jamur B. bassiana yang berwarna 
putih berarti telah siap dibuat suspensi, 
kemudian diaplikasikan ke perlakuan yang 
diuji, aplikasi dilakukan 10 hari sekali, 
setelah tujuh kali aplikasi dihentikan. 
Biakan murni jamur B. bassiana 
yang sudah diencerkan dengan 
menambahkan aquades steril untuk 
mengetahui kerapatannya, kemudian dikikis 
lapisan jamur perlahan-lahan hingga 
misselium jamur B. bassiana  terlepas dari 
PDA. Suspensi jamur yang diperoleh 
dituangkan ke dalam tabung reaksi, 
kemudian diambil satu ml kemudian 
ditambah aquades sembilan ml, kemudian 
dishaker selama ± 15 menit, hingga 
homogen. Suspensi tersebut diambil satu ml 
kemudian diteteskan  di atas slide 
Haemocytometer dan diamati di bawah 
mikroskop. 
Untuk menghitung kerapatan 
konidia jamur B. bassiana  menggunakan 
rumus:  
              t x d     
  C =     ______   x 10
6
 
            0,25 x n 
 
Di sini : C = kerapatan spora konidia 
t = banyaknya konidia yang dihitung 
n = banyaknya kotak kecil yang diamati (5 x 
16 = 80 kotak) 
d = faktor pengenceran. 
 
Parameter yang diamati adalah: 
1.  Persentase serangan 
2.   Umbi sehat . 
3.  Analisis usaha tani 
 
Untuk menghitung persentase serangan P. 
operculella menggunakan rumus: 
                   a 
        P =   ______  x 100 %    
                    b  
di sini : 
                  P = Persentase serangan 
                  a = jumlah umbi terserang 
                  b.= jumlah umbi yang diamati. 
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Untuk pengamatan populasi P. operculella 
dilakukan dengan mengambil sampel umbi 
kentang sebanyak 100  knol per perlakuan. 
Umbi yang terserang ditandai dengan 
adanya lubang gerekan dan ada kotoran 
yang berwarna coklat sampai kehitaman 
pada umbi kentang tersebut. Kemudian 
umbi dibelah dan diamati. Pengamatan 
dilakukan 10 hari sekali selama tujuh kali 
pengamatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persentase Serangan P. operculella. 
 Dari hasil pengamatan persentase 
serangan P. operculella,  setelah dianalisis 
secara statistik pengamatan 10 hingga 30 
hari setelah aplikasi (hsa)  tidak terdapat 
perbedaan yang nyata, tetapi setelah 40 
hingga 70 hsa  terdapat perbedaan yang 
nyata terhadap  perlakuan  kontrol.  Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1. 
Dari tabel 1 dapat dikemukakan 
bahwa pada aplikasi 10 hsa belum terdapat 
serangan P. operkulella, tetapi pada aplikasi 
20 hingga 30 hari setelah aplikasi (hsa) 
mulai terdapat  serangan P. operkulella, 
tetapi setiap perlakuan tidak menunjukkan 
perbedaan nyata terhadap perlakuan kontrol. 
Hal ini diduga karena serangannya masih 
sangat rendah  (0 hingga 6,67 persen), 
sehingga setiap perlakuan belum efektif. 
 Pada pengamatan 40 hsa, intensitas 
serangan tertinggi terdapat pada kontrol 
(53,33  persen), tetapi tidak berbeda nyata 
terhadap pelakuan  Beauveria bassiana pada 
kerapatan konidia 10
4
 intensitas serangan 
mencapai 46,67 persen dan berbeda nyata 
terhadap perlakuan B.b 10
6
 dan 10
5
 masing–
masing intensitas serangan mencapai 0,0 
persen dan 6,67 persen.
 
 Tabel 1. Rata-rata  persentase serangan P. operculella akibat perbedaan perlakuan  
 
 
Perlakuan 
Rata-rata serangan P.operculella (%) Hari  Setelah  Aplikasi 
10 hsa 20 hsa 30 hsa 40 hsa 50 hsa 60 hsa 70 hsa 
 (R0) 
Kontrol  
0,00 13.33 6.67a 53,33 a 73,33 a 80,00 a 100,00 a 
(R1)  
B. b 10
6
 
0.00 0,00 0,00a 0,00 b 33,33 b 40,00 a 46,67 a 
(R2) 
B.b 10
5
 
0,00 0,00 6,67a 6,67b 26,67 b 20,00 b 20,00 b 
 (R3) 
B.b 10
4
 
0,00 0,00 0,00a 46,67a  33,33 b 26,67 b 20,00 b 
(R4) 
T.e 2 cm 
0, 00 0,00 6,67a 0,00 b 0,00 c 6,67 b 0,00 c 
(R5) 
T.e 3 cm 
0,00 0,00 0,00a 0,00 b 0,00 c 0,00 c 0,00 c 
(R6) 
T e.4 cm 
0,00 0,00 0,00a 0,00 b 0,00 c 0,00 c 0,00 c 
 Keterangan: B.b ( Beauvaria bassiana), T.e ( Tagetes erecta).  
           Angka –angka setiap kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak terdapat  
           perbedaan yang  nyata pada taraf lima persen uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 
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Adapun perlakuan tingkat ketebalan daun 
tagetes tidak ditemukan gejala serangan P. 
operkulella, sehingga berbeda nyata 
terhadap perlakuan  kontrol dan B.b 10
4
, 
sedangkan dengan perlakuan B.b 10
6
 dan 
10
5
 tidak berbeda nyata terhadap semua 
perlakuan Tagetes. Daun tagetes mempunyai 
sifat repellent terhadap hama P. operkulella, 
sehingga hama sasaran tidak dapat hidup di 
dalam tumpukan bibit kentang yang dilapisi 
oleh daun tagetes tersebut. Lebih jelasnya 
disajikan pada grafik pada gambar 1. 
 
 
Grafik 1. Persentase serangan P. operkulella akibat perbedaan perlakuan pengendalian 
 
Tabel 2. Umbi bibit kentang  sehat akibat Perlakuan B.bassiana dan daun  Tagetes erecta di 
gudang. 
 
Perlakuan Umbi bibit yang sehat ( kg) pada hari setelah aplikasi 
10 hsa 20 hsa 30 hsa 40 hsa 50 hsa 60 hsa 70 hsa 
(R0) 
Kontrol  
50,00 43,35a 40,46 b 18.68 c 4.99 d 4,00c 0,00 d 
(R1)  
B.b 106 
50,00 50,00a 50,00a 50,00a 33,34b 20,00b 10,67 cb 
(R2) B.b105 50,00 50,00a 40,46b 37,76 b 27,69b 22,15b 17,72b 
(R3) 
B b104 
50,00 50,00a 50,00a 23,34b 15,56 c 11,41c 9,13c 
(R4) 
T e. 2 cm 
50,00 50,00a 46,67ab 46,67 ab 46,67ab 43,55 a 43,55a 
R5) 
T e 3 cm 
50,00 50,00a 50,00a 50,00a 50,00a 50,00a 50,00a 
(R6) 
T e 4 cm 
50,00 50,00a 50,00a 50,00a 50,00a 50,00a 50,00a 
 Keterangan : hsa = hari setelah aplikasi. 
                       Bb   = Beauveria bassiana 
                        T e  = Tegetes erecta 
            Angka-angka dalam satu kolom yang diikuti huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. 
Hari setelah aplikasi (hsa)  
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          Grafik 2. Umbi sehat akibat perlakuan B. bassiana  dan Tagetes Erecta 
 
Pengamatan umbi pada 10 hingga 20 hari 
setelah aplikasi (hsa) belum menunjukkan 
adanya perbedaan nyata, umbi yang 
digunakan untuk pengkajian belum 
menunjukkan gejala serangan P. 
operkulella, sehingga umbi masih sehat 
semua (50 kg per  kotak),  tetapi pada 20 hsa 
pada perlakuan kontrol sudah ditemukan 
adanya serangan P. operkulella, umbi sehat 
tinggal 43,35 kg, walaupun belum berbeda 
nyata. Untuk lebih jelasnya disajikan dalam 
bentuk Grafik Gambar 2. 
 
KESIMPULAN 
 
Dari uraian hasil penelitian di atas 
dapat disimpulkan bahwa: (1) Perlakuan 
jamur Beauveria bassiana yang efektif 
terdapat pada kerapatan konidia 10
5
 dan 10
6
, 
pada 70 hari setelah aplikasi, persentase 
serangan masing-masing 20 persen; (2) 
Perlakuan  daun Tagetes erecta pada 
ketebalan tiga dan empat cm dari 10 hst 
hingga 70 hst  tidak terdapat umbi yang 
terserang larva P. operkulella; (3) Umbi 
bibit yang sehat 100  persen  terdapat pada 
perlakuan Tagetes erecta ketebalan tiga dan 
empat cm.  
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